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ABSTRAK

Magamat adalah genre baru yang lahir pada abad ke-4
hijriah genre ini diinisiasi oleh seorang Bediuzzaman al-
Hamazani yang menjadi masyhur dan berkembang di
zamannya. Magamat setelah al-Hamazani kemudian populer
oleh al-Hariri bahkan nama Magamat al-Hamazani seakan
terkubur oleh kepopuleran al-Hariri. Magamat baik al-Hamazani
ataupun al-Hariri sangat kaya akan keindahan bahasa baik
dalam hal lafadznya ataupun maknanya. Jika dikaitkan dengan
kajian ilmu balaghah, maka ilmu balaghah terbagi kepada tiga
kajian besar yaitu ilmu bayan, ilmu ma’ani dan ilmu badi’. Ilmu
badi” merupakan bagian akhir dari ketiga kajian balaghah yang
sangat populer pada era Magamat lahir. [lmu badi’ sendiri terbagi
menjadi Al-Muhassinat Al-Lafdziyah dan al Muhassisat Al-
Ma'nawiyyah. Pada kajian ini peneliti menyajikan kajian tentang
al-Muhassinat al-Lafdziyah yang terdapat pada salah satu Magamat
al-Hariri yaitu Maqamat al-Maghribiyyah dengan metode analisis
deskriptif. Pada kajian ini peneliti menyajikan naskah teks
maqamat al-maghribiyah dan data dalam bentuk tabel. Adapun
hasil yang ditemukan oleh peneliti adalah pad magamat al-
maghribiyah terdapat beberapa macam muhassinat lafziyah di
antaranya adalah jinas, muwazanah, tarsi’, ma la yastahilu al-in'ikas
,tasdir, saj’. Selain itu beberapa muhassinat lafziyah juga dapat
berkumpul pada lafadz yang sama.

Kata Kunci : Magamat, Sastra Arab, Jinas, Muhassinat
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1. PENDAHULUAN

Kajian ilmu balaghah dibagi kapada tiga pembahasan yaitu ilmu bayan,
ma’ani dan badi’. Pembahasan ilmu badi” adalah pembahasan yang fokus pada
keindahan bahasa baik dari aspek lafad yang disebut dengan al-Muhassinat Al-
Lafdziyah maupun dari aspek makna yang disebut dengan al Muhassisat Al-
Ma'nawiyyah!. Keduanya adalah dua kajian bahasa yang sangat penting dalam
literasi bahasa Arab. Penggunaan riil keduanya dapat ditemukan di dalam al-
Quran seperti di dalam surat an-nads. Tidak hanya al-quran, karya-karya sastra
Arab juga banyak menggunakan mubhassinat. Salah satu karya yang banyak
menggunakan muhassinat adalah Maqamat.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu . Metode juga diartikan
sebagai suatu kegiatan ilmiah yang dilakukan secara bertahap mulai dari
penentuan topik, pengumpulan dan analisis data yang mengantarkan peneliti
kepada pemahaman dan pengertian atas topik, gejala atau isu tertentu . Ada
berbagai macam jenis metode penelitian, seperti Eksperimental, Deskriptif, dan
lain sebagainya. Adapun metode penelitian dalam penelitian ini adalah metode
penelitian deskriptif kualitatif. Adapun yang dibutuhkan dalam penelitian ini
adalah: (a) rancangan penelitian, (b) data dan sumber data, (c) instrumen
penelitian (d) teknik pengumpulan data, dan (e) analisis data.

Seperti yang dipaparkan di atas bahwa dalam kegiatan penelitian ini
peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif. Dalam penelitian kualitatif
peneliti dapat menggunakan multi teknik pengumpulan data begitu juga multi
sumber data, memilih data berupa kata-kata dan gambar, menggunakan pola
laporan narasi yang ekspresif dan persuasif. Sehiungga dikatakan bahwa hasil
penelitian kualitatif disusun dalam bentuk laporan narasi, dan berisi uraian
deskriptif secara rinci mengenai objek yang diteliti. Sedangkan sumber data pada
penelitian ini adalah teks anekdot atau Maqgamat al-Maghribiyah yang

merupakan sabagian dari Magamat al-Hariri serta sumber data lain baik berupa

1 Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, Albalaghah Alwadhihah, (Jakarta: Maktabah
Rhoudhah, 2007) h. 281
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artikel ataupun buku teks yang berkaitan dengan penelitian.

Adapun instrumen penelitian, Sugiyono mengemukakan bahwa
Instrumen digunakan sebagai alat pengumpul data yang dapat berbentuk test,
angket/kuesioner, untuk pedoman wawancara atau observasi . Instrumen
penelitian pada penelitian ini adalah peneliti sebagai instrumen utama, dan
instrumen tabel sebagai penunjang dalam kegiatan pengumpulan data.

Dalam kegiatan penelitian kualitatif terdapat tiga teknik pengumpulan
data yang digunakan yaitu wawancara, observasi dan dokumen. Ketiga teknik
tersebut kemudian disebut triangulasi. Penelitian ini adalah library research atau
penelitian pustaka sehingga teknik pengumpulan data yang akan digunakan
adalah dokumentasi. Teknik ini yaitu dengan memperoleh data melalui berbagai
dokumen yang berkaitan dengan penelitian. Dokumen berupa material tertulis
yang tersimpan, dokumen dapat berupa memorabilia, atau korespondensi. Ada
juga yang berupa audiovisual. Adapun sumber data primer pada penelitian ini
adalah teks maqamat al-maghribiyah. Sedangkan data sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah buku-buku dan literatur-literatur yang merupakan
penjelasan dari maqamat al-hariri, artikel-artikel serta dokumen-dokumen lain
yang mendukung penelitian ini.

Adapun dalam analisis data terdapat beberapa proses yaitu
pengumpulan data, klasifikasi data, klarifikasi dan hasil pemaparan hasil

penelitian.
. KAJIAN TEORI

[Imu Balaghah terbagi menjadi tiga kajian utama yaitu al-bayan, al-ma’ani
dan al-badi’. Pembahsan artikel ini adalah mengenai kajian cabang ilmu balaghah
yaitu al-badi” atau ilmu badi’.

1.1. Ilmu badi’
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Ilmu badi” adalah cabang ilmu balaghah yang secara etimologi berasal
dari kata ¢~ (bada’a ) yang berarti bagus sekali atau sangat bagus?. Sayyid
Ahmad al- Hasyimi dalam Jawahir al-Balaghah mengatakan:

el Jls 2 Je asill gl = )
Kreasi yang (diciptakan) tanpa ada sesuatu (yang lama) menyamainya.

Dalam kamus Lisan al-’Arab kata Bada’a asy-Syaia-Yabda'uh-Bad an-wa
ibtia’an berarti mencipta dan memulainya. Bada’a ar-Rakiyyah berarti
membuat sumur baru. Kata Badi’ berarti sesuatu yang baru lagi
mengagumkan*. Dalam Risalah Santri ilmu Badi’ adalah Ilmu untuk
memperindah perkataan®.

Adapun secara terminologis ilmu Badi al-Khatib al-Qazwini
mendefinisikannya sebagai Ilmu yang membahas segi-segi keindahan
kalimat, setelah memelihara pemakaiannya terhadap kesesuaian dengan
keadaan dan kejelasan semantiknya®.

1.1.1. Macam-Macam Ilmu Badi’

Ilmu Badi” atau ilmu tentang keindahan Bahasa Arab terbagi menjadi
dua macam yaitu keindahan (badi’iyah) seputar makna dan yang lainnya
seputar lafaz. Para ahli ilmu Balaghah kemudian menyebut keduanya
dengan sebutan Muhassinat Ma'nawiyah dan Muhassinat Lafziyyah’. lbnu
Nashiruddin ad-Dimasyqi menukil Shafiyuddin al-Hilli menyebutkan
bahwa Ibnu Qudamah ibn Ja’'far menyebutkan 20 macam, Abu Hilal al-
‘Askari dan Hasan ibn Rasyiq menyebutkan bahwa Ilmu Badi’ 37 macam,
Menurut Ahmad ibn Yasuf at-Taifasyi jenis/macam Ilmu Badi” mencapai 70
macam. Sedang menurut Ibnu Abi al-Ishba', Ilmu Badi’terdiri dari 90 macam8.

2 Warson Al-Munawir

3 Ahmad al- Hasyimi, Jawahir al-Balaghah fi al-ma’ani wa al-bayan wa al-badi’, (Beirut: Maktabah al-
‘Asriyyah) hal. 298

4 Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi, Mutiara Ilmu Atsar -Kitab Klasifikasi Hadis- Permata Salaf Yang
Terpendam, (Akbar Media Eka Sarana, 2008) hal. 92

5 Ethereal, Risalah Santri Antologi Tulisan Santri PPI 27 Situaksan, (Bandung: Pesantren Persatuan Islam
27 Situaksan, 2021) hal. 102

6 Al-Khatib Jalaluddin Muhammad Abdurrahman al-Qazwini, al-idah fi ‘uliim al-Balaghah, (Beirut: Dar
al-Kutub al-“ilmiyah, 2003) hal. 255

7 Al-Khatib Jalaluddin Muhammad Abdurrahman al-Qazwini.... hal. 300

8 Ibnu Nashiruddin ad-Dimasyqi ..hal.97
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a. Muhassinat Ma'nawiyah

Muhassinat  Ma'nawiyah adalah berarti pembahasan tentang
keindahan-keindahan yang berkaitan dengan makna suatu kalimat, dalam
hal ini al-Qazwini membagi Muhassinat Ma nawiyah menjadi 36 macam yaitu;
Tauriyah, al-Istikhdam, al-Istitrad, al-Iftinan, at-Tibaq, al-Mugqabalah, Mura’atu
an-Nazir, al-Idmaj, al-Mazhab al-Kalami, Husnu at-Ta’lil, at-Tajrid, al-
Musyakalah, al-Muzawajah, at-Tay wa an-Nasyr, al-Jam’, at-Tafriq, at-Tagsim, al-
Jam'u wa at-Tafriq, al-Jam’u wa at-Tagsim, al-Mubalaghah, al-Mughayarah, Ta’kid
al-Madh bi ma Yusybihu adz-Dzam, Ta’kid adz-Dzam bi Ma Yusybihu al-Madh, al-
[ham aw At-Taujih, Nafyu asy-Syai’ bi Ijabihi, al-Qaulu bi al-Miijab, i'tilaf al-Lafz
ma’a al-ma'na, at-Tafri’, al-Istitba’, as-Salb wa al—fjdb, al-1bda’, al-Uslub al-Hakim,
Tasyabuh al-Atraf, al-'Aks, Tajahul al-’Arif.

b. Muhassinat Lafziyyah

Muhassinat Lafziyyah adalah keindahan-keindahan bahasa yang berkaitan
dengan lafaz. Adapun macamnya Muhassinat Lafziyyah oleh al-Qazwini
dibagi nmenjadi 16 macam, namun pada penelitian ini hanya akan
dipaparkan 10 macam Yaitu:

1. Al-Jinas

Al-Jinas adalah mendatangkan kata yang mirip dengan yang lainnya dalam
satu bait syi'ir atau dalam suatu kalimat®. Sedangkan dalam al-Balaghah al-
Wiadihah disebutkan bahwa al-jinds adalah miripnya dua lafaz dalam
pengucapan dan berbeda dalam maknanya'®. Contohnya:

Pada contoh di atas kata 2\¢ yang pertama tidak bermakna 4¥ yang kedua

begitu juga harakat keduanya berbeda yang pertama dibaca nahaka dan
yang kedua dibaca nuhaka. Meskipun secara bentuk atau bangunan katanya
mirip tetapi keduanya berbeda harakat/syakal dan maknanya.

2. At-tashif

Yaitu kemiripan dalam penulisan dua kalimat atau lebih yang berbeda
sekiranya jika jika titiknya dirubah atau dihilangkan akan berubah menjadi
kata yang kedua contohnya lafadz at-Tahalli, at-Takholli dan at-Tajalli

9. Abu al-Abbas Abdullah bin Mu'taz, Kitab al-Badi’, (Beirut: Muassasat al-Kutub ats-Tsaqafiyyah,
2012) hal. 36
10 Ali Al-Jarimi dan Musthafa Amin, Albalaghah Alwadhihah, (Beirut: Dar al-Ma’arif, 2007) h. 265
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(J=dly iy J>d). Contoh lain dapat dilihat pada syair yang digubah
oleh Abu Nuwas
el Sade oy ... il Has £ s
Pada syair di atas contoh at-tashif dapat dilihat pada kata —27éi dan —2zsf.
3. Al-Izdiwaj

Yaitu dengan mendatangkan dua kata yang saling berdekatan
contohnya

B9 d ooty A

Pada contoh di atas terdapat macam badi” berupa Al-lIzdiwaj yaitu pada

kata i~ dan +-,. Contoh lain juga dapat dilihat pada kata L.a Lo di dalam
ayat {5 B B l).
4. As-Saj’

Saj’ adalah persesuaian dua akhir kata atau lebih pada huruf akhirnyall.

Contoh saj’ dapat dilihat pada kalimat ;55 dan \)\)b\ di dalam ayat

Pisbl 2SGs 355 (V1) KBs & Oe25 ¥ I G
Pada kedua kata tersebut terdapat persesuaian dua akhir kata atau lebih

pada huruf akhirnya.
5. Al-Muwazanah

Yaitu persesuaian dua fasilah pada suatu wazan tanpa berqafiyah!?

% 4o

- -

Batas 3)ley S G, #
Pada contoh di atas, pada kalimat £,824 dan kalimat ©3%s terdapat

persesuaian pada wazan tanpa berqafiyah.
6. At-Tarst

Adalah menyeimbangkan lafaz-lafaz bersamaan dengan kesesuaian ‘ajuz
kalimat atau mendekatinya. Contohnya adalah

20

11 Al-Qazwini...hal. 330
12 Qafuyah adalah kata terakhir pada bait syair, yang dihitung mulai dari huruf yang terakhir pada
bait sampai dengan huruf hidup sebelum huruf sukun yang ada di antara kedua huruf hidup tersebut
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Pada ayat di atas kata = dan kata s> memiliki kesesuaian ‘ajuz sehingga

fenomena ini disebut At-Tarst'.

7. At-Tasyri’

Yaitu konstruksi bait syi'ir yang terdiri dari dua gofiyah jika berhenti
pada salah satu dari keduanya makna yang dihasilkan tetap sahih.
Contohnya:

S EEy el s L) Al LU bl

o e W Taad T &.K5f Lo &8 &Agx:bibé,ajb
) asledk (sho ade M gz | Bt ol 13
L1 sl i ¥ Ly all L e

Pada bait syi’ir di atas terdapat dua qofiyah jika jika berhenti pada salah
satunya maka makna yang dihasilkan tetap sahih dan begitu juga dengan
bahr-nya. Pada contoh di atas dapat dibaca seperti termaktub sehingga
bahrnya adalah kamil dapat juga dibaca sebagaimana berikut:

el s B S UL Cbls
e EST Lgag (3 ¥ Sl L g 3o
o ain 3ty 1 Lt T 13y,

S Y Waly B _ai% L G

8. Ma La Yastahilu Bi al-In"ikas
Yaitu dengan mendatangkan dua kalimat yang jika dibolak balik
tetap sama contohnya:

kedua kalimat tersebut yaitu &by dan »S jika dibolak balik akan tetap

terbaca:

Jeeyayy
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9. Al-Iqtibas

Yaitu menyisipkan sebagian teks alquran atau hadiats dalam naskah
prosa atau syi’ir tanpa adanya dalalah bahwa teks tersebut adalah alquran
atau hadits. Contohnya :

S ad jasis pod wa sy UL Ll el 325l e i Y

1.2. Maqamat al-Maghribiyyah

Magamat adalah genre sastra Arab yang muncul pada abad ke-4 Genre ini
diinisiasi oleh Bediuzzaman al-Hamazani (W.398 H). Magamat adalah sebuah
ekspresi seni yang berbentuk prosa yang mengedepankan hikayat-hikayat penuh
hikmah, anekdot penuh makna, dan disertai bahasa yang indah. Secara etimologi
Magamat adalah bentuk jamak dari Magam. Magam sendiri adalah nama majelis
atau tempat untuk berdiri. Magam juga berarti tempat berkumpul orang-orang
yang mengobrol. Kalimat ini digunakan untuk majelis khalifah-khalifah bani
Umayyah. Pada abad ketiga kalimat majelis kemudian mengalami perluasan
makna yang sebelumnya Magam digunakan untuk majelis khalifah menjadi
majelis-majelis atau tongkrongan-tongkrongan di jalanan atau di pasar.

Tampaknya Magamat al-Hariri (w. 516H) yang datang setelah al-Hamazani
dilirik oleh banyak peneliti bahasa. Mahakarya ini, dalam buku Subhul A’sya
dikatakan mengungguli Magamat al-Hamazani bahkan dikatakan bahwa al-Hariri
berhasil mengubur ketenaran al-Hamazani. Mahakarya Magamat al-Hariri terdiri
dari lima puluh Magam. Semua chapter-chapter nya berhubungan dengan
petualangan lakon utama mereka, Abu Zayd as-Sartji. Dengan berbekal skill
bahasa Arab miliknya dan kepercayaan diri (tidak pemalu) yang luar biasa serta
bakat untuk melakukan penipuan, Abu Zayd di banyak chapter yang berbeda
tampil dengan kedok suksesi karakter - sebagai seorang pria muda, seorang
wanita tua, seorang dokter, seorang pertapa suci, dan lainnya. Dengan beberapa
pertunjukan luar biasa dari penipuan dan kecakapan linguistik, ia dapat menarik
perhatian orang-orang yang mudah tertipu untuk menawarkan dia imbalan yang
mahal. Kenakalan dan kecerdikannya ini dinaratori oleh al-Harits bin Hammam
dengan campuran kemarahan dan keheranan. Mahakarya magamat yang sangat
kaya akan kombinasi rima prosa dan puisi ini, peneliti melihat kajian ilmu badi” di
beberapa magamat ini sangat menarik sehingga dalam kesempatan ini peneliti
melakukan kajian muhassinat latdziyah di dalam beberapa magamat yaitu al-
maghribiyah. Berikut adalah teks maqamat al-maghribiyah.

13 http:/ /arab-ency.com.sy/ency/details/8091/ %D9%85%D9%82% D8 % A7 % D9 %85 % D8 % A9
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4. PEMBAHASAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap macam-macam muhassinat lafdziyah
yang terdapat di dalam maqamat al-maghribiyah. Peneliti akan menyajikan data
analisis pada penelitian ini dalam bentuk tabel:
No Lafadz Macam Badi’ No Lafadz Macam Badi’
) oAy ol | Jinas o) eyt 13) b5 S U | Ma 1a yastahilu
J4, | al-in'ikas
A leliys il | Muwazanah dan | ©Y oy ks | Jinas dan saj’
tarsi’
v isloy 1>t | Muwazanah dan | oY M 13 gty e 1351 F | Ma A yastahilu
Tarsi’ Lf | al-in'ikas
¢ -, sl | Muwazanah dan | ©¢ s sl o asls sf il | Ma la yastahilu
saj’ al-in'ikas
o sl stz | Muwazanah dan | ©° o ilea wile ol f | Ma 14 yastahilu
tarsi’ Ll | al-in'ikas
1 ~idey oedl | Jinas o1 150 4 g e 22 13) o8 | Ma 14 yastahilu
L, al-in'ikas
\ ixy o> | JINAS oV Ciny b 585 Sl | M 14 yastahilu
LS cs, | al-in'ikas
A Sl e | Saj oA sl sLL | Jinas
A sy =L | Jinas °q Sy s | Jinas
Yo 4y 4 | Muwazanah,Jinas | 1 <>« | Jinas dan Saj’
dan saj’
) Sby 30 | Muwazanah dan | 1) o 2, | Saj’
Jinas
VY slsy Ubls | Muwazanah Jinas | 1Y July JY | Saj’
dan Saj’
‘¥ ol ol | Muwazanah dan | 1V asly o3y | Sajf
Jinas

Al-Lisan al-‘arabi : Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab, No 2.

Vol 1, Juni 2022 | 54




Al-Lisan al-"arabi : Jurnal Program Studi Pendidikan Bahasa Arab

7

Y¢ ey SO | Sa ¢ by sls | Jinas dan Saj’
‘o oWy oW1 | Jinas 10 Y1k | Jinas dan Saj’
A isy st | Jinas " oilly aclll | Saj’
VY =L Sy w3 | Jinas v tays Lo | Jinas dan Saj’
YA oWy s | Jinas TA loy ool | Jinas dan Saj’
V4 Samlazaly SaLe | Saj’ 14 sl ey | Muwazanah,
Tarsi” dan Saj’
\K oy 26 | Sajf Ve «ley ) | Jinas dan Saj’
AR isldly 2sL.4) | Jinas dan Saj’ \A il U L | Tasdir
YY cLeally sLza)l | Jinas VY i 31 oS5 L, | Tasdir
Yy lese less | Jinas dan vy ¢ ¢54 | Jinas dan Saj’
Muwazanah
Ye iy ciaz) | Muwazanah, \&: sl b | Jinas dan Saj’
sy s, | S8 dan tarsi’
Yo suisy s | Saf ve reiats peianz | S
AR s s | Saj’ v A~y i | Jinas dan Saj’
Yv $ss9 45e | Jinas dan saj’ vy wpy «5 | Jinas dan Saj’
YA S5 A | Saj’ YA wUy «~ | Saj’
Y4 A sl | Ma la yastahilu va sd=s o4~ | JINAS
al-in'ikas
v LY, L6 | Jinas A cudly padi | Jinas dan Saj’
Y iy s | Saf AN
v wy wbs | Sajf AY Rty Aty e | 58]
vy Sy S | Jinas AY Sl sl | Saff
Ye Siens 3 | S s b | Saj
Yo 2 =i 4 | Ma 14 yastahilu Ag & & | Saff
al-in'ikas
v &by 1, x| Ma la yastahilu Ao ladly imeas | Tasdir
al-in'ikas
vV 553 wp e | Mala yastahilu AT ¢lally =Ladl | Saj’
al-in'ikas
YA Wz e 5L | Ma la yastahilu AV by Lol bt | Saj’
s al-in'ikas ol el oLl
J-olslly
va Jss JI | Jinas dan saj’ AA Iypls 9,546 | Jinas dan Saj’
£ ensy S | Jinas A4 alyy o | Saj’
£) o=byy walarl | Jinas dan Saj’ AN & oexkl el | Tasdir
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5. KESIMPULAN
Dari analisis data yang disajikan maka hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Pada naskah magamat al-maghribiyah terdapat beberapa macam

muhassinat lafziyah, di antaranya adalah muwazanah, jinas, tarsi’, saj’

dan Ma la yastahilu al-in'ikas.

a. Terdapat 42 jinas pada teks magamat al-maghribiyah.

b. Terdapat 13 Muwazanah pada teks magamat al-maghribiyah.

c. Terdapat 3 tasri’ pada teks magamat al-maghribiyah.

d. Terdapat 11 Ma la yastahilu al-in'ikas pada teks magamat al-

maghribiyah.

e. Terdapat 4 Tasdir pada teks magamat al-maghribiyah.

f. Terdapat 55 saj’ pada teks magamat al-maghribiyah.

2. Terdapat beberapa muhassinat lafziyah pada lafadz yang sama

sebagai mana tertulis pada tabel.
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